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ABSTRACT 

 

This study examines the implementation of partnership-based access planning in the 

context of oil palm replanting programs following land redistribution in Merejemeg 

Village, Masni District, Manokwari Regency, West Papua Province. Effective access 

planning is crucial for supporting the success of the oil palm replanting program, 

which aims to enhance productivity and farmer welfare. The research employs a 

qualitative approach, utilizing in-depth interviews, field observations, and 

documentary analysis. Findings reveal that partnerships among farmers, government, 

and private sector stakeholders play a significant role in the successful planning and 

development of access. These partnerships contribute to infrastructure improvements 

that facilitate farmers' access to markets and resources, as well as technical assistance. 

However, the study also identifies challenges such as coordination among parties, 

resource limitations, and low farmer participation in decision-making processes. The 

results provide a foundation for recommendations to improve coordination, 

strengthen infrastructure, and increase farmer engagement in program planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan program Reforma Agraria yang merupakan salah satu program 

strategis nasional sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Yang dijelaskan dalam Ketetapan MPR Nomor 

IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam 

bahwa penggunaan dan pemanfaatan sumber daya tanah yang berkelanjutan dilakukan 

untuk kemakmuran bagi rakyat Indonesia. Sejalan dengan amanat tersebut telah 

diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan 

Reforma Agraria yang menjelaskan bahwa program Reforma Agraria memiliki tujuan 

untuk mempercepat redistribusi tanah, penyelesaian konflik agraria, serta 

pemberdayaan ekonomi subjek reforma agraria. Peraturan ini mencabut dua peraturan 

sebelumnya, yaitu: 

1. Perpres Nomor 88 Tahun 2017 tentang Penyelesaian Penguasaan Tanah dalam 

Kawasan Hutan. 

2. Perpres Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria. 

Perpres Nomor 62 Tahun 2023 juga mengatur mengenai alokasi Tanah Objek 

Reforma Agraria (TORA), termasuk tanah dari kawasan hutan dan non-hutan yang 

nantinya akan diredistribusi kepada masyarakat. 

Reforma Agraria sendiri  terbagi menjadi dua arahan program yakni penataan aset 

dan penataan akses. Penataan Aset dilakukan dengan pemberian sertipikat melalui 

redistribusi tanah dan legalisasi aset, tahapan berikutnya yaitu penataan akses dengan 

melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Penataan akses bertujuan untuk 

memberikan informasi, pemahaman serta penyamaan persepsi terkait tujuan 

pelaksanaan akses Reforma Agraria. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatimah (2015) 

yang menyatakan bahwa reforma agraria merupakan salah satu alat untuk mewujudkan 

keberhasilan pembangunan, mengingat akses terhadap tanah merupakan sesuatu yang 

bersifat fundamental guna pembangunan sosial, ekonomi, termasuk mengurangi 

kemiskinan, dan juga kelestarian lingkungan hidup. Kemudian hal ini diharapkan 

dapat membuka pola pikir masyarakat untuk dapat mendukung dan mengikuti dalam 

pelaksanaan penataan akses redistribusi tanah sehingga masyarakat mampu 

mengetahui potensi, mengoptimalkan aksesibilitas informasi serta membentuk 
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jaringan, terutama dalam mendukung pengembangan usaha yang sedang dijalani. Oleh 

karena itu, perlu adanya penekanan lebih mendalam terkait;  

1. Penataan akses  

Dalam konteks penataan akses reforma agraria sendiri merujuk pada upaya 

untuk menyusun ulang struktur akses terhadap tanah, termasuk kepemilikan, 

penggunaan, dan pemanfaatan tanah, dengan tujuan untuk menciptakan 

struktur yang lebih adil dan berkelanjutan bagi masyarakat. Juga diharapkan 

penataan akses tanah dapat berkontribusi pada struktur penataan akses tanah 

yang lebih adil dan berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terutama kelompok-kelompok yang rentan dan membutuhkan. 

Menurut Pasal 15 ayat (3) Peraturan Presiden  No. 86 Tahun 2018 Tentang 

Reforma Agraria. 

2. Kemitraan  

Dalam konteks pelaksanaan program Reforma Agraria adalah kerjasama 

atau kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, sektor 

swasta, organisasi petani, dan masyarakat sipil lainnya dalam mendukung dan 

melaksanakan program-program yang bertujuan untuk menata kembali 

struktur kepemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang lebih adil dan 

berkelanjutan. Kemitraan ini penting karena membawa manfaat berbagai pihak 

dan memungkinkan sinergi sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman untuk 

mencapai tujuan bersama.  

Dengan membentuk kemitraan yang kokoh dan berkelanjutan antara 

berbagai pihak terkait, pelaksanaan program Reforma Agraria dapat menjadi 

lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Menurut Pasal 16 

ayat (5) Peraturan Presiden No. 86 Tahun 2018 Tentang Reforma agraria. 

Mengingat kembali dalam pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada 

lokasi peremajaan sawit rakyat pasca redistribusi tanah melibatkan berbagai pihak, 

konsep collaborative governance Morse dan Stephens (2012:567). Butuh kolaborasi dan 

memaksimalkan pemanfaatan kemitraan sehingga pelaksanaan target Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) bisa segera tercapai, bagian menarik untuk dikaji dengan adanya 

kolaborasi, dengan begitu kemitraan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan untuk 

keberhasilan program. 
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Pada pelaksanaannya sendiri, program Pemberdayaan Tanah Masyarakat 

Tahun 2021, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat 

mendapatkan target sebanyak 3.400 kepala keluarga, yang tersebar di 6 Kantor 

Pertanahan Kabupaten/Kota. Berdasarkan hal tersebut, terdapat sejumlah 

permasalahan yang menyebabkan belum optimalnya pelaksanaan penataan akses di 

Papua Barat khususnya di Kabupaten Manokwari, misalnya adanya perbedaan 

konsep antar lembaga yang mengakibatkan koordinasi dan program masing-masing 

organisasi perangkat daerah sering tidak sejalan dan tidak bersinergis. Aspek 

sumber daya manusia juga menjadi faktor permasalahan, dimana kurangnya 

pemahaman tentang penataan akses mengakibatkan kurangnya outcome yang 

dihasilkan dari penerbitan redistribusi dan hak atas tanah sehingga pemahaman 

tentang arti penting sertipikat dan pemanfaatannya untuk kegiatan produktif sangat 

terbatas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada lokasi 

peremajaan sawit rakyat pasca redistribusi tanah di Desa Merejemeg, 

Kecamatan Masni, Kabupaten Manokwari ? 

2. Bagaimana permasalahan dan solusi yang terjadi selama pelaksanaan penataan 

akses pasca redistribusi tanah ? 

3. Bagaimana dampak ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat desa Merejemeg 

pasca pelaksanaan penataan akses redistribusi tanah ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Memberikan masukan sesuai tujuan perumusan masalah yang mana sebagai 

berikut; 

a. Mengetahui bentuk penataan akses berbasis kemitraan pada lokasi peremajaan 

sawit rakyat pasca redistribusi di Desa Merejemeg, Kecamatan Masni, 

Kabupaten Manokwari; 

b. Mengetahui permasalahan dan solusi yang terjadi selama pelaksanaan 

penataan akses pasca redistribusi tanah; dan 
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c. Mengetahui dampak ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat desa pasca 

pelaksanaan penataan akses redistribusi tanah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada peremajaan sawit 

rakyat pasca redistribusi tanah. 

b. Diharapkan dapat memberikan masukkan wawasan bagi masyarakat terutama 

pada pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada peremajaan sawit 

rakyat pasca redistribusi tanah. 

c. Meningkatkan data pertanahan dan memudahkan dalam mengambil keputusan 

terkait pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada peremajaan sawit 

rakyat pasca redistribusi tanah. 
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BAB VI 

Penutup  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada lokasi peremajaan sawit rakyat 

pasca redistribusi tanah di Desa Merejemeg, Kecamatan Masni, Kabupaten 

Manokwari, Provinsi Papua Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bentuk  

Pelaksanaan penataan akses berupa kemitraan yang memberi keuntungan, 

pada semua pihak terkait terutama pabrik sawit Medco dengan model 

kemitraan inti-plasma yang dikelola oleh koperasi dengan maksud 

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kebun, kegiatan panen sampai 

kepada penjualan hasil panen. Kemudian Lembaga Pemerintah Penyuluhan 

Pertanian Kabupaten Manokwari dan  Kantah ATR/BPN Kabupaten 

Manokwari dengan melakukan pembibitan serta permodalan guna 

menyukseskan disetiap lini kemitraan tersebut. 

2. Permasalahan dan Solusi 

a) Peningkatan Kepemilikan dan Pengelolaan Tanah 

Redistribusi tanah telah meningkatkan kepemilikan dan pengelolaan tanah 

oleh masyarakat, memberikan kepastian hukum dan mendorong investasi 

dalam sektor pertanian. Namun, konflik dan sengketa tanah masih menjadi 

masalah yang perlu diselesaikan. 

b) Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan:  

Kepemilikan tanah yang jelas telah meningkatkan produktivitas pertanian 

dan pendapatan petani. Masyarakat desa kini memiliki akses yang lebih 

baik ke teknologi pertanian dan modal, meskipun masih ada tantangan 

dalam akses teknologi dan modal yang merata. 

c) Pengembangan Infrastruktur  

Pembangunan infrastruktur pertanian, seperti jalan dan fasilitas 

penyimpanan, telah memperbaiki akses pasar dan distribusi hasil 

pertanian. Namun, masih diperlukan investasi lebih lanjut untuk 

memperbaiki infrastruktur yang ada. 
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d) Permasalahan Sosial dan Kesejahteraan 

Redistribusi tanah membawa perubahan sosial yang signifikan, termasuk 

peningkatan kesejahteraan, tetapi juga menimbulkan ketimpangan 

ekonomi. Adaptasi terhadap perubahan ini memerlukan sosialisasi dan 

pendidikan yang lebih baik. 

e) Tantangan Administrasi dan Regulasi 

Keterbatasan koordinasi antar lembaga dan regulasi yang tidak memadai 

menghambat efektivitas pelaksanaan reforma agraria. Perlu adanya revisi 

kebijakan dan peningkatan koordinasi untuk memperbaiki pelaksanaan 

dan hasil reforma agraria. 

3. Dampak ekonomi 

Secara keseluruhan, penataan akses reforma agraria pasca redistribusi 

tanah di Desa Merejemeg telah memberikan dampak ekonomi yang signifikan 

dengan meningkatkan produktivitas pertanian, pendapatan masyarakat, dan 

pengembangan infrastruktur. Namun, untuk memaksimalkan manfaat 

tersebut, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk terus 

memberikan dukungan berupa pelatihan, akses modal, dan penyelesaian 

sengketa tanah. Dengan pendekatan yang tepat, reforma agraria dapat terus 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat desa dan pembangunan 

ekonomi lokal.  

 

B. Saran  

Saran yang didapat berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait 

pelaksanaan penataan akses berbasis kemitraan pada lokasi peremajaan sawit rakyat : 

1. Bentuk 

Partisipasi Aktif masyarakat perlu terlibat aktif dalam proses perencanaan 

dan pengambilan keputusan terkait akses berbasis kemitraan. Ini melibatkan 

partisipasi dalam forum-forum diskusi, pertemuan, dan konsultasi dengan 

pihak terkait. 

Kemandirian masyarakat harus didorong untuk mengambil peran aktif 

dalam mengelola akses berbasis kemitraan. Ini termasuk kemampuan untuk 

merencanakan, mengelola, dan memantau kegiatan yang terkait dengan 

kemitraan 

https://jurnal.uns.ac.id/jdk/article/download/45466/32715
https://jurnal.uns.ac.id/jdk/article/download/45466/32715
https://jurnal.uns.ac.id/jdk/article/download/45466/32715
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2. Permasalahan dan solusi 

a) Penyelesaian Konflik Tanah 

Pemerintah harus mempercepat penyelesaian sengketa tanah dengan 

memperbaiki pemetaan dan sertifikasi tanah, serta menyediakan 

mekanisme mediasi yang efektif untuk menyelesaikan konflik. 

b) Peningkatan Akses Teknologi dan Modal 

Untuk mendukung produktivitas pertanian, perlu adanya program 

pelatihan dan akses yang lebih baik ke teknologi pertanian serta skema 

kredit yang lebih ramah petani. Program-program ini harus disesuaikan 

dengan kebutuhan lokal dan mudah diakses oleh semua petani. 

c) Investasi dalam Infrastruktur 

Penting untuk melanjutkan dan mempercepat pembangunan infrastruktur 

yang mendukung pertanian, termasuk jalan, pasar, dan fasilitas 

penyimpanan. Kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat dapat mempercepat proses ini. 

d) Program Sosialisasi dan Pendidikan 

Melaksanakan program sosialisasi yang menyeluruh untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak dan tanggung jawab 

kepemilikan tanah. Pendidikan berkelanjutan tentang manajemen tanah 

dan praktik pertanian modern juga harus diutamakan. 

e) Revisi dan Pembaruan Kebijakan 

Revisi dan pembaruan regulasi dan kebijakan terkait reforma agraria 

harus dilakukan secara berkala untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

kondisi lokal dan perkembangan terbaru. Koordinasi yang lebih baik 

antara lembaga pemerintah dan pemangku kepentingan juga diperlukan 

untuk menghindari tumpang tindih dan memastikan efektivitas 

kebijakan. 

f) Pendampingan dan Dukungan Berkelanjutan 

Program pendampingan berkelanjutan untuk penerima tanah perlu 

diperkuat, termasuk dukungan teknis dan manajerial. Pengawasan dan 

evaluasi terus-menerus harus dilakukan untuk memastikan implementasi 

yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

  

 



 

33 
 

3. Dampak ekonomi 

Untuk mengatasi dampak ekonomi dari penataan akses reforma agraria 

di Desa Merejemeg, disarankan agar pelatihan teknologi pertanian dan 

pemberian subsidi serta kredit mikro diperluas guna meningkatkan 

produktivitas. Diversifikasi usaha pertanian dan pengembangan jaringan 

pemasaran harus didorong untuk meningkatkan pendapatan petani. Selain 

itu, investasi dalam infrastruktur pertanian dan fasilitas pengolahan sangat 

penting untuk mengurangi kerugian dan meningkatkan nilai tambah. 

Program pendidikan kewirausahaan dan pendampingan usaha juga perlu 

diperkuat, sementara pemantauan rutin dan pengumpulan umpan balik dari 

masyarakat akan membantu menyesuaikan kebijakan untuk memastikan 

manfaat jangka panjang. 
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